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PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG USAHA TERHADAP LAPORAN
KEUANGAN PADA PT. BALI BETON MANDIRI DI BADUNG BALI

ABSTRAK
Dewa Ayu Putu Budhayani

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan akuntansi piutang
usaha terhadap laporan keuangan pada PT. Bali Beton Mandiri di Badung Bali
dalam menerapkan kebijakan akuntansi piutang usaha yang berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif kualitatif yang dimana metode ini bertujuan untuk menyajikan
gambaran lengkap mengenai suatu fenomena dan kenyataan social. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yakni berupa laporan
posisi keuangan, dan laporan laba rugi tahun 2021. Hasil dari penelitian in berupa
perlakuan akuntansi piutang yang selama ini berjalan pada PT. Bali Beton Mandiri
bahwa perusahaan tidak melakukan pencadangan piutang. Hal in dikarenakan
meskipun dari pihak pemberi kerja belum melakukan pembayaran pada sisa nilai
proyek hingga melebihi jatuh tempo, namun perusahaan merasa yakin bahwa
perusahaan pemberi kerja akan melakukan pembayaran pada sisa proyeknya.
Meskipun piutang dari rekanan kerja akan dilakukan pembayaran, namun karena
ketidakpastian kapan pembayaran, maka perlu dilakukan pencadangan kerugian
piutang. Pencadangan piutang disajikan sebagai antisipasi untuk piutang-piutang
yang menunggak atau tidak tertagih. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT. Bali Beton Mandiri belum sesuai
dengan Standar Akuntansi Piutang yang berlaku, sehingga menyebabkan
ketidaksesuaian dalam melakukan penyajian pada laporan keuangan PT. Bali Beton
Mandiri.

Kata Kunci : Perlakuan Akuntansi, Piutang Usaha, Laporan Keuangan,
PSAK No. 1
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THE ACCOUNTING TREATMENT OF ACCOUNT RECEIVABLE ON
FINANCIAL REPORT AT PT. BALI BETON MANDIRI IN BADUNG BALI

ABSTRACT
Dewa Ayu Putu Budhayani

This study aims to analyze the accounting treatment of accounts receivable
on the financial statements of PT. Bali Beton Mandiri in Badung Bali in
implementing trade receivable accounting policies based on Financial Accounting
Standards. The method used in this research is descriptive qualitative analysis
method where this method aims to present a complete picture of a phenomenon and
social reality. The source of data used in this study is secondary data in the form of
a statement of financial position, and an income statement for 2021. The results of
this study are in the form of accounting treatment for receivables that have been
running at PT. Bali Beton Mandiri that the company does not make allowances for
receivables. This is because even though the employer has not made payments on
the remaining project value until it exceeds maturity, the company feels confident
that the employer will make payments on the remaining project. Although
receivables from work partners will be paid for, due to the uncertainty of when
payments will be made, it is necessary to make allowances for receivable losses.
Allowance for receivables is presented as an anticipation for receivables that are
in arrears or uncollectible. It can be concluded that the accounting treatment of
accounts receivable at PT. Bali Beton Mandiri has not complied with the applicable
Receivable Accounting Standards, thus causing discrepancies in presenting the
financial statements of PT. Bali Concrete Mandiri.

Keyword: Accounting Treatment, Accounts Receivable, Financial
Statements, PSAK No. 1
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan pasti akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut, yaitu untuk mencapai laba
yang sebesar-besarnya. Oleh karena itu diperlukan berbagai strategi dan kebijakan
dalam pengambilan keputusan yang efektif dan mampu bersaing dan bertahan
dalam setiap situasi. Dalam pengelolaan manajemen keuangan khususnya
mengenai piutang usaha direncanakan dan dianalisa secara seksama, sehingga
kebijakan manajemen piutang dapat berjalan secara efektif dan efisien, baik
mengenai prosedur piutang, penagihan piutang dan masalah piutang lainnya.
Piutang memerlukan suatu pengelolaan dan analisa yang tepat, karena piutang
usaha yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan beberapa risiko
diantaranya, biaya kerugian karena piutang tidak tertagih.

Piutang merupakan salah satu jenis aktiva lancar, dimana semakin besar
piutang maka akan semakin lambat perputaran modal kerja, akibatnya semakin
kecil kesempatan yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau
laba. Piutang timbul dari beberapa jenis transaksi, dimana yang paling umum ialah
dari penjualan barang ataupun jasa. Piutang usaha yang berasal dari transaksi
penjualan disebut sebagai piutang dagang. Sedangkan jenis piutang lainnva adalah
piutang bunga, pinjaman kepada manager atau karyawan dan pinjaman kepada

perusahaan anak.
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Nilai piutang dapat diukur dengan mengurangkan jumlah piutang seluruhnya
dengan penyisihan piutang tak tertagih. Cara ini bertujuan agar jumlah piutang yang
dilaporkan pada neraca dapat menunjukkan jumlah yang wajar dalam mengukur
jumlah penghasilan yang diterima dari piutang. Maka piutang harus dikurangkan
dengan perkiraan-perkiraan potongan tunai, potongan dagang, return penjualan dan
pengurangan harga, penyisihan piutang tak tertagih serta biaya angkut barang yang
dijual, Jika tidak dilakukan pengurangan-pengurangan tersebut maka jumlah
pendapatan yang dilaporkan tidak wajar karena pendapatan terlalu tinggi.

Peningkatan jumlah piutang sering kali menimbulkan resiko adanya
kemungkinan sejumlah piutang yang tidak tertagih. Hal ini karena adanya jarak
waktu perputaran dari piutang menjadi kas, resiko in timbul dari luar maupun dari
dalam perusahaan sendiri. Resiko tak tertagihnya piutang dari pihak Iluar
perusahaan disebabkan karena adanya pelanggan yang tidak mampu melunasi
kewajibannya pada saat jatuh tempo karena bangkrut, meninggal dunia atau karena
sebab lainnya. Adapun resiko yang berasal dari dalam perusahaan dapat
disebabkan. Karena kelalaian dan penyalahgunaan oleh karyawan perusahaan yang
bersangkutan.

PT. Bali Beton Mandiri sebagai perusahaan kontraktor sipil yang bergerak
dalam pembangunan gedung dan jalan, Sebagian besar pekerjaan yang dilakukan
oleh PT. Bali Beton Mandiri yakni menyediakan material bangunan (semen, kerikil,
batu), pengadakan kontruksi, menyediakan jasa sewa alat berat lainnya. Dalam
mendapatkan proyek pekerjaan, terutama dari rekanan kontraktor, ketika pekerjaan

sudah sudah selesai, pihak rekanan selaku pemberi kerja tidak langsung melunasi
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pembayaran. Sehingga kondisi seperti inilah yang menyebabkan piutang usaha.
Piutang usaha terjadi karena pihak rekanan belum melunasi pembayaran sesuai
tanggal berakhirnya kontrak kerja yang merupakan jatuh tempo akhir pembayaran,
sehingga kondisi ini yang menyebabkan terjadinya piutang usaha PT. Bali Beton
Mandiri meningkat. sehingga keterlambatan pembayaran dari setelah tanggal jatuh
tempo hingga per 31 Desember menimbulkan piutang tidak tertagih. Berdasarkan
perlakuan akuntansi piutang, PT. Bali Beton Mandiri dalam mengakui piutang di
dasarkan pada nilai kontrak kerja dan sisa pembayaran yang belum dibayarkan,
sementara dalam penilaian piutang perusahaan selama ini tidak mencadangkan atas
kerugian piutang yang melebihi jatuh tempo yang telah ditetapkan sehingga dalam
penyajian dalam laporan keuangan piutang disajikan nilai sisa piutang dan tidak ada
nilai cadangan atas kerugian piutang.

Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan penelitian pada PT. Bali
Beton Mandiri diketahui bahwa jumlah penjualan dan piutang usaha dalam keadaan
yang harus dipertanyakan dikarenakan nilainya cukup tinggi. Dari tahun 2020 ke
tahun 2021 mengalami peningkatan yang sangat tinggi. Data total penjualan,

penjualan kredit dan piutang usaha selama 2 periode dapat dilihat pada table 1.1
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Tabel 1.1 Tabel Total Penjualan, Penjualan Kredit, Dan Piutang
PT. Bali Beton Mandiri

Per 31 Desember 2021

Penjualan
No. Tahun Total Penjualan Piutang
Kredit

1. 2020  Rpl,281,319,500 Rp989,097,456  Rp486,071,500

2. 2021 Rp5,479,036,263  Rp4,042,464,391 Rp638,442,567

Sumber: Data dari PT. Bali Beton Mandiri

Dari tabel diatas maka, dapat disimpulkan bahwa PT. Bali Beton Mandiri
tidak melakukan pencatatan secara terperinci, dengan pertimbangan yang dilihat
dari sisi kerugian yang timbul akibat piutang yang tidak tertagih. Kebijakan
perusahaan yang tidak membentuk akun cadangan kerugian piutang pada piutang
yang telah jatuh tempo juga menyebabkan penyajian piutang dalam laporan
keuangan menjadi tidak memadai dalam kaitannya mengenai pengakuan,
pengukuran dan penyajian piutang tersebut. Sehingga ketidaktepatan perlakuan
piutang usaha terhadap laporan keuangan, akan menyebabkan laporan tersebut
tidak valid/tidak memenuhi kriteria kualitatif. Berdasarkan uraian masalah tersebut,
untuk mengetahui sejauh mana perusahaan menerapkan perlakuan akuntansi
piutang usaha terhadap laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan, maka disusunlah tugas akhir yang berjudul, “Perlakuan Akuntansi
Piutang Usaha Terhadap Laporan Keuangan pada PT. Bali Beton Mandiri di

Badung Bali”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pokok permasalahan dalam yang
dapat disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimanakah perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT. Bali Beton
Mandiri?

1.2.2 Bagaimanakah akuntansi piutang usaha pada PT. Bali Beton Mandiri
terhadap laporan laba rugi dan neraca tahun 2021 menurut Standar
Akuntansi Keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT. Bali Beton
Mandiri.

1.3.2 Untuk mengetahui akuntansi piutang usaha pada PT. Bali Beton Mandiri
terhadap laporan laba rugi dan neraca tahun 2021 menurut Standar
Akuntansi Keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini yang dapat penulis sampaikan adalah
sebagai berikut:

1.4.1 Bagi Mahasiswa
1.4.1.1 Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman

mahasiswa mengenai perlakuan piutang terhadap laporan keuangan
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14.2

1.4.3

dan menambah wawasan mahasiswa di bidang akuntansi khususnya
perlakuan piutang terhadap laporan keuangan.

1.4.1.2 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber acuan kepada
mahasiswa selanjutnya

Bagi Politeknik Negeri Bali

1.4.2.1 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dalam
menambah dan memperkuat teori ilmu pengetahuan dan sebagai
bahan bacaan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali.

1.4.2.2 Penelitian ini diharapkan mampu membangun hubungan baik antara
Politeknik Negeri Bali dan Perusahaan.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
evaluasi perusahaan yang berguna bagi perusahaan sehingga dapat dijadikan

acuan dalam pengambilan keputusan di masa yang akan datang.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari pembahasan bab-bab sebelumnya maka, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1 Perlakuan akuntansi piutang usaha pada PT Bali Beton Mandiri di mulai
dari pengakuan piutang usaha sudah sesuai dengan termin penyelesaian
kontrak kepada customer, pengukurannya sebesar nilai termin yang
diselesaikan dan pengungkapannya di laporan posisi keuangan di
kelompok asset lancer dengan rekening piutang usaha, serta cadangan
kerugian piutang sebagai pengurang nilai bruto pada rekening piutang
usaha.

5.1.2 Perlakuan akuntansi piutang usaha bila dibandingkan dengan Standar
akuntansi Keuangan (SAK) sudah sesuai, baik dari sisi pengakuan, dan
pengukuran namun pada penyajian piutang perlu disesuaikan kembali
dikarenakan perlu adanya perhitungan taksiran kerugian piutang yang

nantinya akan menjadi dasar perhitungan laba/rugi perusahaan.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada PT. Bali Beton Mandiri
terkait penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sangat disarankan untuk kedepannya perusahaan bisa melakukan pencatatan

yang lebih rinci lagi mengenai pencatatan akuntansi khususnya pada umur
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piutang, karena akan sangat mempermudah pihak pihak pengguna akuntansi

untuk melakukan pencatatan, pengukuran dan lainnya.
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